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ABSTRACT

Limited access to family planning services, especially in Indonesia, poses a threat to the occurrence of
discontinuation of contraceptive use and unwanted pregnancies. This condition also occurs in the disabled
group. Meanwhile, there are still common misconceptions about persons with disabilities who are considered
unable to have sexual relations, cannot get pregnant, or form a family. The purpose of this study was how to
use contraception devices for couples of childbearing age (EFA) with blind disabilities in Padang City during
the COVID-19 Pandemic. This type of research is descriptive which was carried out in the city of Padang
through the association of the Board of Directors of the Indonesian Blind Association (DPC Pertuni) Padang
City. The samples used in this study were all couples of childbearing age (PUS) with blind disabilities totaling
40 people who were members of the DPC Pertuni, Padang City. The results of this study found that from 40
respondents, 32 people (80%) respondents had a sufficient level of knowledge, 8 people (20%) were
categorized as lacking, while for the use of contraception most of the respondents chose to use injection
contraception, as many as 16 respondents. (40%) and there are still many respondents who do not use
contraception as many as 14 respondents (35%). From these results, it is necessary to provide counseling
activities that are easily accessible to PUS with visual impairments through the nearest health institution by
directly providing information about reproductive health, sexuality, and family planning to persons with
disabilities during regular meetings between members of persons with disabilities.
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ABSTRAK

Terbatasnya akses pelayanan KB, khususnya di Indonesia, menjadi ancaman terjadinya putus penggunaan
Sementara itu, masih umum adanya persepsi yang salah terhadap penyandang disabilitas yang dianggap tidak
dapat melakukan hubungan seksual, tidak dapat hamil, ataupun membentuk suatu keluarga. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif yang dilakukan di Kota Padang melalui wadah perkumpulan Dewan Pengurus Cabang
Persatuan Tunanetra Indonesia (DPC Pertuni) Kota Padang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah semua Pasangan Usia Subur (PUS) penyandang disabilitas Netra yang berjumlah 40 orang yang
tergabung di DPC Pertuni,Kota Padang. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 40 responden, sebanyak
32 orang (80 %) responden memiliki tingkat pengetahuan dikategorikan cukup, sedang dikategorikan kurang
sebanyak 8 orang (20 %) responden, sedangkan untuk penggunaan kontrasepsi sebagian besar responden
memilih menggunakan kontrasepsi suntik yaitu sebanyak 16 responden (40%) dan masih banyak juga
responden yang tidak menggunakan alat kontrasepsi yaitu sebanyak 14 responden (35%). Dari hasil teresbut
maka diperlukan adanya kegiatan penyuluhan yang mudah diakses oleh PUS penyandang disabilitas netra
melalui institusi kesehatan terdekat dengan secara langsung turun memberikan informasi seputar kesehatan
reproduksi, seksualitas, dan keluarga berencana kepada penyandang disabilitas saat diadakannya pertemuan
rutin antar sesama anggota penyandang disabilitas.

Kata Kunci : keluarga berencana, disabilitas netra, kontrasepsi, pasangan usia subur, PUS disabilitas

PENDAHULUAN

Dampak mewabahnya COVID-19 ini sangat berpengaruh terhadap rentannya terjadi Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) yang dikarenakan adanya penurunan jumlah pelayanan KB secara nasional
dari masing-masing jenis alat obat kontrasepsi (alokon). Tidak dapat diaksesnya pelayanan KB,
khususnya di Indonesia, menjadi ancaman terjadinya putus penggunaan alat kontrasepsi dan
kehamilan yang tidak diinginkan. Sementara itu, secara global sebanyak 47 juta wanita tidak
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dapat mengakses kontrasepsi modern, 7 juta dari mereka mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan dan 31 juta kasus kekerasan berbasis gender akan terjadi jika lockdown berlanjut
hingga 6 bulan di 114 negara berpenghasilan rendah dan menengah'.

Hasil penelitian dengan menggunakan Anderesen’s Behavioral Model untuk
mengidentifikasi faktor prediktor pengambilan keputusan dalam penggunaan kontrasepsi oleh
penyandang disabilitas yaitu faktor yang memfasilitasi terdiri dari akses informasi, dukungan
suami, dan faktor kebutuhan yaitu pengetahuan tentang kontrasepsi’.

Dari survey yang dilakukan secara daring terhadap 5 PUS penyandang disabilitas netra
didapatkan data penggunaan alat kontrasepsi ; 1 PUS menggunakan IUD, 1 PUS Suntik 3 bulan,
2 PUS menggunakan kondom dan 1 PUS tidak menggunakan alat kontrasepsi. PUS yang
menggunakan kontrasepsi suntik, terkendala dalam memperoleh layanan untuk kunjungan
ulang, selain dari rasa kuatir dengan adanya pandemic COVID-19, juga disebabkan karena
faskes membatasi jam buka dan jam layanan kesehatan termasuk layanan alat kontrasepsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang, yang dilaksanakan pada bulan September -
Desember 2020. Penelitian ini dianalisis univariat dengan tabel distribusi frekuensi, melihat
presentasi dari hasil nilai tabel selanjutnya dilakukan analisis deskriptif . Penelitian ini
berjumlah 40 orang yang tergabung di DPC Pertuni, Kota Padang. Penelitian ini lolos kaji etik
nomor 141/UN.16.2/KEP-FK/2020.

HASIL
Karakterstik Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang yang merupakan
Pasangan Usia Subur (PUS) penyandang disabilitas netra di DPC Pertuni Kota
Padang. Adapun karakteristiknya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik PUS Netra di DPC Pertuni Kota Padang

Karakteristik responden f %
Umur
<20 0 0
20-35 18 45
>35 22 55
Jumlah Anak
<2 20 50
>2 16 40
Tidak memiliki anak 4 10
Tingkat pendidikan
Pendidikan dasar 24 60
Pendidikan menengah 16 40
Pendidikan tinggi 0 0
Total 40 100

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan kategori
umur paling banyak terdistribusi pada kelompok umur antara >35 tahun sebanyak 22 orang
(55%). Berdasarkan jumlah anak diketahui bahwa jumlah anak responden yang paling banyak
terdistribusi pada jumlah < 2 sebanyak 20 orang (50%). Dilihat dari tingkat pendidikan
responden, terdistribusi banyak pada kategori tingkat pendidikan dasar yaitu sebanyak 24 orang
(62,2%).
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Tingkat Pengetahuan Tentang Alat Kontrasepsi

Berikut gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan tentang alat
kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) penyandang disabilitas netra di DPC Pertuni :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan PUS Netra di DPC Pertuni Kota Padang

No  Variabel f %

1 Baik 0 0

2 Cukup 32 80
3 Kurang 8 20
Total 40 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa dari 40 responden, sebanyak 32 orang (80 %)
responden memiliki tingkat pengetahuan dikategorikan cukup, sedang dikategorikan kurang
sebanyak 8 orang (20 %) responden.

Jenis Kontrasepsi yang Digunakan
Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis alat kontrasepsi yang
digunakan oleh 40 responden penyandang disabilitas netra di DPC Pertuni adalah

sebagai berikut :

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Alat Kontrasepsi Yang Digunakan PUS Netra di DPC

Pertuni Kota Padang

Penggunaan alat kontrasepsi f %
Kondom 3 7,5
Pil 5 12,5
Suntik 16 40
Implan 1 2,5
AKDR 1 2,5

MOW 0 0

MOP 0 0
Tidak menggunakan 14 35
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memilih
menggunakan kontrasepsi suntik yaitu sebanyak 16 responden (40%) dan masih
banyak juga responden yang tidak menggunakan alat kontrasepsi yaitu sebanyak 14 responden
(35%).

PEMBAHASAN

Banyak penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara umur
dengan penggunaan alat kontrasepsi. Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian®
didapatkan hasil bahwa sebagian besar penggunaan KB Non Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (Non MKIJP), pada umumnya digunakan oleh wanita kelompok dengan penelitian
tentang pengetahuan dan penggunaan kontrasepsi pada perempuan dengan disabilitas di
Amerika Serikat didapatkan bahwa perempuan dengan disabilitas memiliki pengetahuan yang
lebih rendah tentang penggunaan alat kontrasepsi®.

Pengetahuan merupakan hasil dari cari tahu sebelum seseorang mengadopsi perilaku atau
nilai-nilai baru dan mencari tahu apa arti dan manfaat perilaku atau tindakan tersebut bagi
dirinya dan keluarga °. Pengetahuan juga merupakan faktor penting dalam membentuk tindakan
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seseorang yang sangat berperan dalam menentukan sikap yang akan diambil®. Pengetahuan juga
efek samping, serta kemauan dan kemampuan untuk melakukan kontrasepsi yang teratur dan
benar 7. Sebagian besar PUS yang tidak menggunakan alat kontrasepsi dikarenakan tidak tahu
cara ber-KB dan dilarang oleh suami. Hal lainnya yang dapat mempengaruhi seperti akses ke
fasilitas kesehatan.

SIMPULAN

Karakteristik responden berdasarkan kategori umur paling banyak terdistribusi pada
kelompok umur antara >35 tahun, jumlah anak responden yang paling banyak terdistribusi pada
jumlah < 2, sedangkan dilihat dari tingkat pendidikan responden, terdistribusi banyak pada
kategori tingkat pendidikan dasar.
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